BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Momen yang bekerja pada pelat konvensional lebih besar dibandingkan
dengan pelat pracetak. Begitu juga dengan lendutan yang terjadi pada pelat
konvensional lebih besar dari pelat pracetak. Nilai momen dan lendutan adalah

sebagai berikut:

Momen : pelat konvensional = 35,952 kN/m
pelat pracetak = 29,971 kN/m

Lendutan : pelat konvensional = 14,064 mm
pelat pracetak = 8,471 mm

Pada perhitungan lendutan, lendutan ijin bersih tidak memenuhi syarat ijin
lendutan bersih, hal ini dimungkinkan karena pada program SAP2000, tendon
dianalisis program dengan tidak monolit dengan pelat sehingga pengaruh tendon
kurang besar dan lendutan yang didapat kurang akurat.

Dari perbandingan harga, pelat pracetak lebih murah dari pelat
konvensional, perbedaan pada pelat lantai adalah Rp 368.436.134 atau dalam
persentase yaitu 39,2 %. Sedangkan untuk struktur keseluruhan, perbedaan biaya
yaitu Rp 211.618.548 atau dalam persentase yaitu 9,7 %.

5.2 Saran

Dalam pengerjaan di lapangan, untuk proyek yang memerlukan waktu
yang relatif singkat dan mutu beton tinggi maka lebih baik menggunakan pelat
pracetak, karena lebih terjamin mutunya. Selain itu untuk bangunan skala besar
dan pembebanan besar, pelat pracetak lebih ekonomis. Namun untuk bangunan
skala kecil, maka lebih baik memakai pelat konvensional karena tenaga kerja yang
tersedia biasanya tidak terlatih.
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